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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PURWOKERTO 

ABSTRAK 

Pada penelitian ini penulis mengambil judul mengenai Strategi Komunikasi 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto dalam Menamabah Input 

Mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Strategi Komunikasi yang 

dilakukan oeh pihak STAIN dalam menambah jumlah mahasiswa. Penelitian skripsi 

ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, dimana pada penelitian ini memaparkan 

situasi atau peristiwa dalam kegiatan strategi komunikasi, tidak mencari atau 

menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesa atau membuat prediksi. 

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif-kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus dari STAIN di Purwokerto. Metodologi kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis. Dengan 

menggunakan metode wawancara, pengamatan, dan data yang lain untuk 

menguraikan kasus secara rinci, dapat dilihat apa yang telah di kerjakan oleh pihak 

STAIN Purwokerto dalam melakukan strategi komunikasi untuk menambah input 

mahasiswa. 

Penelitian ini melihat upaya-upaya pihak STAIN dalam membangun strategi 

komunikasi untuk menambah jumlah mahasiswanya. Dengan menggunakan strategi 

komunikasi yang tepat diharapkan dapat menambah input mahasiswa STAIN 

Purwokerto. Sehingga STAIN Purwokerto akan terus bertumbuh dan berkembang. 

STAIN Purwokerto menggunakan beberapa strategi komunikasi untuk 

mempromosikan STAIN Purwokerto. Sehingga dapat mempermudah untuk 

memperkenalkan kepada masyarakat luas tentang jurusan, program studi dan kegiatan 

kampus di STAIN Purwokerto. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan saat ini menjadi kebutuhan masyarakat yang paling utama 

dalam menghadapi masa depan bangsa, hal ini menjadi kesempatan bagi 

pebisnis khususnya bisnis dalam bidang pendidikan, sehingga perguruan 

tinggi sudah menjamur hampir setiap daerah di Indonesia. Dalam hal ini 

bisa terjadi karena perguruan tinggi sekarang bias menjadi asset besar dalam 

hal pengembangan bisnis. Untuk dapat mengembangkan suatu lembaga 

perguruan tinggi agar dapat diminati dan disukai oleh para calon mahasiswa 

menjadi penting dan ditunjang oleh strategi komunikasi yang dilakukan oleh 

pihak perguruan tinggi agar cepat diterima oleh masyarakat dan tepat 

sasaran. Dari latar belakang masyarakat yang berbeda, seperti pendidikan, 

eekonomi, bahkan pekerjaan adalah hal yang perlu diperhatikan oleh 

lembaga perguruan tinggi dalam menarik minat masyarakat. 

Sebagaiamana aspek organisasi lainnya, merencanakan cara 

komunikasi sangat penting dan mempunyai banyak manfaat untuk berbagai 

alasan. Komunikasi menjamin pemanfaatan sumberdaya langka secara 

paling efisien, dapat membantu memprioritaskan tuntutan-tuntutan yang 

berlawanan, dan memberikan arahan yang jelas yang terkait dengan 

kegiatan sehari-hari dari perguruan tinggi. 
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Lebih lanjut, komunikasi dapat mengidentifikasi mereka yang 

membawa perubahan dan memberi cara terbaik untuk menghadapi mereka, 

memungkinkan telaah kegiatan organisasi saat ini dan memberikan tolok 

ukur untuk mengukur keberhasilan diwaktu yang akan datang. 

Menurut R. Wayne Pace , Brent D. Peterson, dan M. Dallas dalam 

bukunya, Techniques for Effective Communication, menyatakan bahwa 

tujuan sentral kegiatan komunikasi terdiri atas tiga tujuan utama, yaitu : 

a. to secure understanding 

b. to establish acceptance 

c. to motivate action 

Pertama to secure understanding, memastikan bahwa komunikan mengerti 

peasn yang diterimanya. Andaikata ia sudah dapat mengerti dan menerima, 

maka penerimanya harus di bina (to establish acceptance). Pada akhirnya 

kegiatan dimotivasikan (to motivate action).
1
 

Fungsi dari strategi komunikasi yaitu : 

1. Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, 

persuasif, instruktif secara sistematik kepada sasaran untuk 

memperoleh hasil optimal. 

2. Menjembatani ―cultural gap” akibat kemudahan diperolehnya dan 

kemudahan dioperasionalkannya media massa yang begitu ampuh, 

yang jika di biarkan akan merusak nilai-nilai budaya. 

                                                           
1
 Onong Uchjana effendi. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1990) hlm. 32 
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3. Komunikasi tatap muka (face to face communication), ada efek 

perubahan tingkah laku (behavior change) dari komunikan, karena 

ada umpan balik langsung (intermediate feedback). Persuasif, 

tetapi komunikannya sedikit. 

4. Komunikasi bermedia (mediated communication) publik media, 

mass media, digunakan untuk informasi yang bersifat informatif. 

Tidak persuasif, tetapi dapat menjangkau komuikan dalam jumlah 

besar. 

5. Komunikasi massa bersifat paragdimatik, mencakup sejumlah 

komponen yang terkorelasikan secara fungsional untuk mencapai 

tujuan. Tujuannya yakni mengubah sikap, opini atau pandangan 

dan perilaku, sehingga timbul pada komunikan efek kognitif, efek 

efektif dan efek konatif dan behavioral. 

Menyusun sebuah strategi komunikasi adalah suatu seni, bukan 

sesuatu yang ilmiah, dan ada banyak cara pendekatan yang berbeda untuk 

melakukan tugas ini. Strategi komunikasi juga dapat diterapkan untuk 

proyek terpisah dalam rencana kwartalan atau bulanan, atau dapat menunjuk 

ke strategi komunikasi di luar rencana periodik tersebut atau di bawah 

strategi organisasi yang menyeluruh. 

Setiap universitas dan perguruan tinggi biasanya melakukan promosi 

untuk menarik perhatian para siswa agar menjatuhkan pilihan pada 

universitas yang dipromosikannya. Setiap universitas memiliki strategi dan 

cara tersendiri untuk menarik perhatian. Jadi, apabila suatu universitas tidak 
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memiliki strategi dan cara khusus maka universitas tersebut tidak akan bisa 

menarik perhatian calon mahasiswa yang sedang mencari perguruan tinggi 

untuk melanjutkan jenjang pendidikannya. 

Salah satu upaya yang harus dilakukan oleh perguruan tinggi adalah 

menyusun suatu strategi dalam berkomunikasi kepada khalayak. Strategi 

yang dilakukan oleh perguruan tinggi menjadi sangat penting, karena 

strategi yang telah dilakukan oleh perguruan tinggi itu akan menentukan 

bertambah atau tidaknya jumlah mahasiswa dalam perguruan tinggi 

tersebut.  

Bisa dikatakan hampir setiap perguruan tinggi melakukan strategi ini 

untuk memberikan informasi yang tepat dan akurat tentang perguruan tinggi 

tersebut.  Salah satunya Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

sebagai lembaga tinggi yang lahir untuk memenuhi tuntutan obyektif, baik 

meningkatkan mutu para generasi muda maupun untuk membantu 

pemerintah dalam menanggulangi masalah tenaga kerja dalam berbagai 

bidang ilmu. Berbeda dengan perguruan tinggi yang lain ada terobosan 

daripihak STAIN Purwokerto sendiri. Sehingga memberikan khas tersendiri 

yang dilakukan oleh pihak STAIN Purwokerto. 

Dalam perkembangannya, lembaga tinggi ini dituntut untuk semakin 

meningkatkan jumlah mahasiswanya, sehingga dalam meningkatkan jumlah 

mahasiswanya tidak hanya dikarenakan melihat media promosi yang ada 

saja, tetapi bisa melalui pembicaraan orang lain dari mulut kemulut sebagai 

komunikasi antar pribadi. 
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Semakin banyaknya perguruan tinggi swasta yang berdiri dan mereka 

akan melakukan strategi komunikasi dalam memperkenalkan perguruan 

tingginya kepada masyarakat dan saling bersaing untuk meningkatkan 

jumlah mahasiswanya melalui mutu dan kualitas perguruan tinggi tersebut. 

Maka hal ini akan menjadikan bahan pertimbangan dalam bagaimana 

menyusun sebuah strategi komunikasi yang paling efektif untuk 

memperkenalkan perguruan tinggi kepada masyarakat luas. 

Popularitas dan image yang baik merupakan kunci keberhasilan suatu 

perguruan tinggi dalam merebut minat masyarakat. Banyak faktor yang 

menentukan image perguruan tinggi, namun yang terpenting adalah mutu 

program pendidikan dan mutu lulusan mahasiswa di mata masyarakat. 

Sebenarnya jika perguruan tinggi dapat melakukan strategi 

komunikasi secara tepat sasaran dan dapat membuktikan mutu dan kualitas 

dari perguruan tinggi, maka peminat akan semakin berkeinginan untuk 

menjadi mahasiswa perguruan tinggi tersebut. Sebaliknya, jika tidak bisa 

meyakinkan masyarakat maka perguruan tinggi tersebut akan mengalami 

penurunan jumlah mahasiswa. 

Keberhasilan dalam mengkomunikasikan suatu pesan terhadap 

masyarakat umum ditentukan oleh strategi yang dilakukan oleh pihak 

perguruan tinggi. Tanpa strategi komunikasi maka akan menimbulkan 

kurang diminatinya penyampaian pesan yang dilakukan pihak perguruan 

tinggi. Selain itu juga dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat akan 

mempengaruhi tentang ingatan terhadap perguruan tinggi tersebut. Semakin 
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menarik dan semakin bagus dalam menyampaikan pesannya maka akan 

semakin mudah diingat dan di kenal oleh masyarakat luas, begitu pula 

sebaliknya.  Sehingga dalam penyusunan strategi komunikasi sangat 

mempengaruhi keberhasilan dalam menyampaikan pesan kepada 

masyarakat. 

Pengenalan STAIN Purwokerto yang pada tahun ini alih nama 

menjadi IAIN Purwokerto kepada masyarakat, yang notabene belum begitu 

terkenal, tidak sama dengan perguruan tinggi negeri maupun swasta yang 

ada di daerah Purwokerto sehingga STAIN perlu melakukan pengenalan 

produk-produk unggulan yang ada didalam STAIN Purwokerto. Pengenalan 

itu sendiri dilakukan oleh pihak STAIN Purwkerto dengan melakukan 

beberapa terobosan untuk menarik minat siswa. Dengan awalnya 

memberikan informasi yang membuat penasaran tentang keberadaan STAIN 

Purwokerto selanjutnya membuat para siswa penasaran tentang wujud 

STAIN Purwokerto, hal itulah yang akan menimbulkan minat dan penasaran 

tentang bagaimana sistem perkuliahan di STAIN Purwokerto. Beserta 

keunggulan-keunggulan STAIN Purwokerto, mulai dari tenaga pengajar, 

fasilitas, organisasi dan fasilitas lainya. 

Hal ini yang harusnya di perhatikan oleh pihak Sekolah Agama Islam 

Negeri (STAIN) Purwokerto, dalam memperkenalkan keunggulan-

keunggulannya sehingga akan membentuk citra dari masyarakat yang baik 

dan meningkatkan minat dari calon mahasiswanya untuk melanjutkan 

pendidikan di STAIN Purwokerto. Melalui strategi yang dilakukan untuk 
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meningkatkan citra dari STAIN Purwokerto dengan menjaga hubungan 

komunikasi secara berkesinambungan agar dapat mengubah hal-hal buruk 

atau citra negatif menjadikan citra yang positif. Dan memenuhi kuota yang 

di berikan pihak STAIN Purwokerto dalam menerima mahasiswa baru. Hal 

ini yang patut diperhatikan oleh pihak STAIN Purwokerto, meski tiap tahun 

jumlah mahasiswanya meningkat namun belum memenuhi kuota yang di 

tentukan oleh pihak STAIN Purwokerto, sehingga ketika mengadakan tes 

masuk ke STAIN tidak bersifat formalitas. 

Ketika peserta pendaftar bertambah banyak dan melebihi kuota yang 

di tentukan maka hal tersebut akan manjadikan STAIN Purwokerto dalam 

menerima mahasiswa baru akan terjadi sebuah seleksi terhadap calon 

mahasiswa yang mendaftar ke perguruan tinggi STAIN Purwokerto. 

Sehingga ada pemilihan kualitas dari para calon mahasiswanya. Hal ini juga 

akan menjadikan STAIN Purwokerto menjadi bahan pertimbangan sebagai 

perguruan tinggi yang berkualitas dan terjangkau bagi para calon 

mahasiswanya. 

Banyak cara yang dilakukan dalam melaksanakan strategi komunikasi 

untuk menambah input mahasiswa, selain menggunakan atau bekerja sama 

dengan media. Salah satunya dengan membuat banner, pamflet, sosialisasi, 

papan pengumuman dan masih banyak yang lainya. Menurut Drs. Sony 

Susandra M.Ag selaku orang yang di beri amanah untuk melakukan promosi 

kepada khalayak, ada strategi komunikasi yang dilakukan oleh pihak 

STAIN Purwokerto dalam memperkenalkan produk-produk dari STAIN 
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Purwokerto. Dengan dasar bagaimana STAIN Purwokerto bisa menjadi 

seperti ”gula” yang akan di kerubungi oleh semut.  

Menjalin kerjasama dengan pihak yang saling menguntungkan antara 

pihak STAIN Purwokerto dengan pihak yang di ajak kerjasama. STAIN 

Purwokerto sendiri menjalin kerjasama dengan beberapa sekolah di 

purwokerto dan beberapa media untuk memperkenalkan STAIN 

Purwokerto. 

Sasaran dari strategi komunikasi ini selain siswa/siswi SMA kelas XII 

yang akan lulus dan melanjutkan pendidikanya melainkan pada kelas X atau 

siswa/siswi yang baru masuk sekolah menengah, bahkan pada siswa/siswi 

yang masih pada jenjang pendidikan SMP/MTs. Pihak IAIN sudah 

memperkenalkan sejak dini dikarenakan agar mereka mengetahui adanya 

STAIN di Purwokerto. 

Inilah yang menjadikan hal menarik untuk mengkaji lebih dalam 

tentang strategi komunikasi dalam mengenalkan STAIN Purwokerto kepada 

calon mahasiswanya. Dengan biaya yang tidak terlalu banyak namun efektif 

dalam mempromosikan STAIN Purwokerto.  

B. Definisi Operasional 

1. Strategi Komunikasi 

Menurut Onong Uchjana Effendi dalam buku berjudul ―Dimensi-

dimensi Komunikasi‖ menyatakan bahwa : ―.... strategi komunikasi 

merupakan panduan dari perencanaan komunikasi (communication 

planning) dan manajemen (communications management) untuk 
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mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut strategi 

komunikasi harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara 

taktis harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) 

bisa berbeda sewaktu-waktu tergantung dari situasi dan kondisi‖. 
2
 

Jadi strategi komunikasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah perencanaan dan kegiatan yang dilakukan oleh pihak STAIN 

Purwokerto dalam mengenalkan STAIN Purwokerto kepada calon 

mahasiswa. 

2. STAIN Purwokerto 

STAIN Purwokerto merupakan salah satu perguruan tinggi yang 

berbasis agama Islam dan terdapat di Purwanegara, Jl. Jend. A. Yani 

No. 40A Purwokerto. Beralih nama pada saat ini menjadi IAIN 

Purwokerto. Memiliki lima Fakultas  yaitu Tarbiyah & Ilmu 

Kependidikan, Dakwah & Komunikasi Islam, Syari’ah & Hukum 

Islam, Ushuludin, Humaniora dan Adab, Ekonomi & Hukum Islam dan 

Pascasarjana. 

3. Input Mahasiswa 

Input mahasiswa merupakan jumlah calon mahasiswa yang 

mendaftar pada kampus STAIN Purwokerto. Pemasukan tersebut dari segi 

pendaftar sebagai calon mahasiswa baru di STAIN Purwokerto. Sehingga 

peningkatan tersebut dapat memenuhi kuota yang disediakan oleh pihak 

                                                           
2
 Onong Uchjana effendi. Dimensi-dimensi Komunikasi. (Bandung: Alumni, 1981) hlm. 84 
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STAIN Purwokerto. Jumlah input mahasiswa ini yang akan menjadikan 

nilai tersendiri bagi STAIN Purwokerto. 

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan definisi operasional tersebut 

di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanakah 

strategi komunikasi yang dilakukan pihak Sekolah Agama Islam Negeri 

(STAIN) Purwokerto dalam mempromosikan perguruan tinggi tersebut 

terhadap para calon mahasiwa sehingga menambah jumlah input 

mahasiswanya sebelum beralih nama menjadi IAIN? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan STAIN 

Purwokerto dalam meningkatkan input mahasiswanya. 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat yang 

dihadapi STAIN Purwokerto dalam ketepatan sasaran dalam 

melakukan strategi komunikasi. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini antara lain 

sebagai berikut: 

a. Skripsi ini akan menjadi salah satu dokumentasi dan masukan 

bagi STAIN Purwokerto di masa yang akan datang.  



11 

 

b. Menjadi bahan evaluasi bagai STAIN Purwokerto untuk lebih 

meningkatkan strategi komunikasi yang dilakukan agar 

menjangkau keseluruh pelosok. 

c. Menambah wacana keilmuan bagi Prodi Komunikasi Penyiaran 

Islam tentang strategi yang dilakukan STAIN Purwokerto dalam 

meningkatkan input mahasiswa. 

 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan bagian yang mengungkapkan teori-teori 

yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini penulis 

melakukan beberapa tinjauan terhadap beberapa buku atau karya ilmiah 

lainya yang berhubungan dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Penelitian strategi komunikasi bukanlah penelitian yang pertama. 

Sebelumnya telah ada penelitian serupa yang mengkaji tentang strategi 

komunikasi. Diantaranya karya: Taskum, mahasiswa Sekolah Tinggi Agama 

Islam Negeri Purwkerto yang berjudul: Strategi Komunikasi Serikat Petani 

Hutan Banyumas Pekalongan (STAN BALONG) Di Desa Tumiyang 

Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas. Dan skripsi ini lebih 

menekankan pada strategi komunikasi organisai yang didalamnya hanya 

menjelaskan tentang seluk beluk dari STAN BALONG atau organisasi 

tersebut. 

Zulkarimen Nasution dalam bukunya Komunikasi Pembangunan 

menjelaskan keterkaitan antara komunikasi dengan pembangunan. 
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Memaparkan komunikasi pembangunan dalam arti luas meliputi peran dan 

fungsi komunikasi (sebagai suatu aktifitas pertukaran pesan secara timbale 

balik) diantara semua pihak yang terlihat dalam usaha pembangunan, 

terutama antara masyarakat dengan pemerintah, sejak dari proses 

perencanaan, kemudian pelaksanaan, dan penilaian terhadap pembangunan. 

R. Wayne Pace dan Don F. Falues dalam bukunya Komunikasi 

Organisasi memberikan pemaparan komunikasi organisasi proses 

penciptaan makna atas interaksi yang menciptakan, memelihara dan 

mengubah organisasi. 

Onong Uchjana dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek 

menjelaskan bahwa strategi pada hakekatnya adalah perencanaan (Planning) 

dan manajemen (management) untuk mencapai tujuan serta harus mampu 

menunjukan bagaimana operasionalnya secara praktis, dalam arti kata 

bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada 

situasi dan kondisi.
3
 

Sementara penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih menekankan 

kepada bagaimana strategi komunikasi yang dilakukan oleh pihak Sekolah 

Sekolah Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto dalam menyusun 

strategi, menjalankan strategi, pemilihan media dalam melaksanakan 

strategi dan timbal balik yang di berikan oleh masyarakat kepada STAIN 

Purwokerto.  

                                                           
3
 Onong Uchjana effendi. Ilmu Komunikasi Teori dan Praktik. (Bandung: Citra Aditya 

Bakti, 1990) hlm. 32 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami skripsi ini, maka 

berikut ini disajikan sistematika penulisan skripsi. 

1. Bagian Awal 

Pada bagian ini memuat halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, nota dinas pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman kata pengantar, abstrak, dan halaman 

daftar isi. 

2. Bagian Isi 

Pada bagian ini secara garis besar terdiri atas lima bab yang saling 

berkaitan, dari kelimaa bab terswbut adalah sebagai berikut. 

Bab I merupakan bab yang berisi landasan normativ penelitian, 

dimana dalam bab ini akan menjadi jaminan objektif bahwa penelitian 

ini dapat dilakukan secara ilmiah (rasional). Oleh karena itu bab ini 

berisi latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II merupakan landasan teoritis penelitian ini. Di dalamnya 

memuat kerangka pustaka yang berisi teori tentang strategi komunikasi 

dan input mahasiswa. Teori tersebut diurai terlebih dahulu pada strategi 

komunikasi, terdiri dari: pengertian komunikasi dan strategi 

komunikasi, unsur-unsur komunikasi, proses komunikasi, dan langkah-

langkah strategi komunikasi. Teori perguruan tinggi terdiri dari: 
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pengertian perguruan tinggi, fungsi perguruan tinggi, jenis perguruan 

tinggi,. Setelah itu disajikan konstruk teori strategi tentang strategi 

komunikasi dalam meningkatkan input mahasiswa. 

Bab III merupakan metode penelitian yang menjadi landasan 

normatif penelitian. Pada bab ini diuraikan tentang jenis penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

Bab IV berisi tentang temuan hasil penelitian dan analisanya 

mengenai Strategi Komunikasi IAIN Purwokerto, Langkah – Langkah 

dalam Penerapan Strategi Komunikasi, Faktor Pendukung dan Faktor 

Penghambat. Di dalamnya terdapat profil dari STAIN Purwokerto yang 

meliputi sejarah berdiri dan perkembangan STAIN Purwokerto, letak 

geografis STAIN Purwokerto, struktur organisasi STAIN Purwokerto, 

dan gambaran umum strategi komunikasi di STAIN Purwokerto. 

Strategi Komunikasi STAIN Purwokerto Dalam Menambah Input 

Mahasiswa. 

Bab V berisi kesimpulan. Sisi lain bab ini juga memuat aspek 

tanggung jawab moral peneliti. Oleh karena itu peneliti memberikan 

saran-saran kepada pihak terkait. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian ini memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup penulis. 

 

 



95 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di STAIN Purwokerto 

mengenai strategi komunikasi yang di lakukan pihak STAIN Purwokerto 

untuk menambah input mahasiswa, sehingga dapat memenuhi kuota yang 

di tentukan oleh pihak STAIN Purwokerto. 

a. Strategi komunikasi yang dilakukan oleh STAIN Purwokerto yaitu 

melalui banner, brosur, spanduk, training motivasi, kerjasama 

dengan media cetak. Strategi ini berhasil meningkatkan jumlah 

pendaftar meskipun masih ada beberapa kendala. 

b. Dengan adanya strategi komunikasi yang dilakukan oleh pihak 

STAIN Purwokerto diharapkan akan meningkatkan kualitas 

mahasiswa bukan lagi kuantitas. 

 

B. Saran 

Di bentuknya humas/Public Relations yang khusus untuk mengatur 

dan menangani inovasi-inovasi terkait strategi komunikasi yang terus 

berkembang untuk melakukan promosi. Sehingga dalam pelaksanaan 

strategi komunikasi seperti pencetakan brosur, banner, spanduk, kegiatan 

trining motivasi dan kerjasama dengan media akan lebih terorganisir yang 
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akan berdampak pada  kelanjutan dari kegiatan promosi yang dilakukan 

oleh pihak STAIN Purwokerto dalam menarik minat calon mahasiswanya. 
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